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ABSTRAK

Telah dilakukan U teratofog dari beherapa Jamu Penguat Kandungan pada
meneit putih beting sceara makroskopis. Sedaan diberikan secara ol denpn du
vartast dosis vaite 1 dan 10 kali dosis manusia,

Sedigan diberikan pada har ke-6 sampai han ke-15 kehamilan dan laparaktomi
hilakukan pada han ke-18 kehamilan Hasil penelinan menunjukkan bahwa Jamu
Pengual kandungan mempengardi penurunan berat bagan induk secara benmakn,
tetapn tidak mempengaruhi jumbab dan berat badan fetus secara bermakna,
Dhsamping e pada kedua dosis vang digunakan ditemokan adanva tapak resorps

dan fetus lambat pertumbuban,



L. PENDAHULUAN

Crbat tradisional mempunyai peranan vang penling dalam menmgkatkan
pemeliharaan keschatan masvarakat Indonesia, karena sampar sekarang obat
tradisional masih barvak digunakan eleh masvarakat dalam pengobatan berbagat
penvakit {13 Hasil dan mantant penggunaan obat radisional ielah dapat dirasakan
secara langsung |, hal ot dapat dibibat dengan semakin berkembang dan
menmngkatnya industt obat-obat Iradisional. Salzh satu bentuk obat tradisional
vang banyvak dipunakan hinpea saat i adalah jamu. Jamu merupakan obat bahan
alam ash Indonesia vang digunakan berdasarkan pengalaman empinis secara
turun-temurun dan generast ke generasi [ 2

Salah satu jenis jamuo vang beredar d Indonesia adalah jamu penguat
Landungan. Jamu i sening dikonsumsi oleh wanita vang Kandunganova lemah,
pernah atan terancam mmengalame kejuporan atau abortus, Ada 3 faktor utama
kelainan vang dapat menvebabkan abortus vanu 1 1 faktor produk kehamilan 2 )
faktor keschatan thu 33 faktor alat reproduksi { 3 3 Jamu ini memiliki kega vang
minp dengan progesteron vaitu mempunyad pengaruh khusus dalam menurunkan
konteakilias wterus, jadh mencegah kontrakst wierus vane dapat menyvebabkan
abartus. Disamping o mempengaruhi sel-sel desidua dalam endomettium uterus.
aimana set-sel i berperan penting dalam membenkan zat v pada embrio dan
membernikan keadzan vang sesvar untuk implantas ovam vang telah dibuah (4)

Mongingat banvakova produk jamu vang beredar o masyarakal dan

munculnva jamu vang tidak teregisirasi, maka hal i dapat menimbulkan efek



fd

samping yang tidak diinginkan. Apalagt banvakova senvawa vang lerkandung dalam
kemposisi ap jamu maka semakin banvak pula zal akul sediaan tersebut schingpa
semungkinan efek sampingnyva juga meningkat. Untuk ime petlu dilukukan pengupian
untuk menjarmn keamanan dalam pemakaian ;amo

Toksisitas  reprocduks) merupakan salak samn up wksisitas vang  harus
difaksanakan vmuk sediaan dan bahan vang akan dikonsumst oleh masyarakat. Salah
satu ujl toksisitas reproduks: vang senng dilaksanakan unuk mengamati keamanan
hahan kimia adalah un eratogenitas Umumnya obat-obat vang digpunakan wanita
harmil dapal melintasi membran plaseria dan masuk kedalam sistem embrio vang
sedang  berkembang.  Pemaparan suatu senvawa sclama  kehamilan  dapat
mermpengareh struktur wbuh janin vang tumbuh dan berkembang pada saat itu, Char
dapat mengganggu jalur oksigen din makanan vang masuk melalui plasenta schingga
memberikan ciek pada janmgan vang bermetabolisme cepat dalam ganm. Disamping
ML Senvaws-senvawa vang bersilal leratoven dapat menjadi agen Komia vange dapat
membunuh atau menvebabkan cacar pada pamin ¢ 3.6, 7 1 Untuk tu perlo dilakukan
upt teratologt entuk melibat kemunghkinan adanva cacal pada jamn vang diakibatkan
aleh pembenan sediman jamu selama kehamilan Pada penelitian ini dipunakan 3
Jems metek jamu penguat kandungan  dengan khasiat dan komposis vange hampir

sama, dan elek teratogeniknva dielio pada hewan percobaan mencit



V.KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dan pengapian efck teratopeaas terhadap beberapa jamu penpuat kandunpan

vang telah dilakukan terhadap mencit punih hetina dapal diamhib kesimpulan

sebaenl berkut

-

Diea v tipa garmu pengmat kandurgan vang diguoakan vaitn jamn A
than jamuo O mempenearuhl penurunan berat badan mduk mengil secara
hermakna ( P=1h03 1. Sedangkan jamo B tidek mempengarlu berat
badan mnduk mencit seeara benmkna | P =005 )

Pemberian kelipa jenis jamn penguat kandungan Hdek mempengarh
winlah fetus din pettambahan berar badan fetns setelah laparakiom)
(P05 )

Secars makroskoms, pembenan mamu A pade dosis | ditemokan
tapak resorpsi dan pada dosis 2 ditermnkan | fetns lmnban periombuhan
|t sian lapargktomi o Pembenan jama B3 pade dosis bdilemukan 3
fotus vang lambat pertembaban, sedasmghan pada pemberzan jamu O
pada dosts 2 ditemukan 1 fapak resorpst Pengamatan terhadap
pertulangan fetus mencit tidak terdapat kelainan dibandingkan denymn

kclompol kool
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